BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah Penelitian
Tindakan Kelas ¢lassroom Action Reseach), yang dikembangkan oleh
Kemmis & Mc Taggart ( Kasbollah, 1999:14), bentukenelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan profesionalisme §ruserta mampu
menjalin kemitraan antara peneliti dengan guru Sibard memecahkan
masalah aktual pembelajaran IPA dilapangan. PTKupaian salah satu
perspektip baru dalam penelitian yang mencoba m#géni antara praktek
dan teori dalam pendidikan.

PTK adalah satu bentuk kajian yang bersifat refletdeh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemaartapasional dari
tindakan — tindakan mereka dalam melaksanakan tugesnperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilaksgkata memperbaiki
kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran tersdbdakukan. Penelitian
ini dilakukan berupa proses pengkajian berdayclical) yang terdiri dari
empat tahap vyaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksafaadakan, (3)

Pengamatan atau Observasi, (4) Refleksi.
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B. Prosedur Pendlitian

Desain penelitian yang dirancang terdiri dari : [@8rencanaan
tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamaizn observasi, dan (4)
perencanaan tindak lanjut. Adapun model penelittenggunakan model

spiral seperti gambar di bawah ini :

Rencan

Refleksi : SIKLUS | Tindakan 1

A

Observas

A 4

Rencan

Refleksi : SIKLUS I Tindakan :

A

A

Observas

Rencan

A 4

Refleksi ¢ SIKLUS [l Tindakan .

A

A

Observas

A 4

Hasil

Gambar 3.1 Model Spiral PTK
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1. Tahap Perencanaan

a.

Mempersiapkan kegiatan pembelajaran dengan terleblighulu

mengadakan pengarahan kepada siswa tentang kegiaten akan di
laksanakan dan mempersiapakan buku sumber dan-bahan/ alat-alat
yang digunakan dalam menerapkan metode eksperiagengembelajaran
IPA.

Merumuskan spesifikasi metode eskperimen untulkusk@npetensi dasar
dan setiap indikator pencapaian hasil belajar gamiesep sifat cahaya
dalam pembelajaran IPA di kelas V.

Merancang rencana pembelajaran yang akan digunalalam

pembelajaran yang meliputi persiapan bahan ajatpdeeyang akan
digunakan, instrumen yang akan digunakan untuk ayEatétan hasil

belajar siswa.

. Melakukan latihan dalam menggunakan metode eskparinpada

pembelajaran IPA dikelas V, yang meliputi Rencaeessipan Pengajaran
(RPP), mempersiapkan sumber belajar, memilih damyosin instrumen

untuk melaksanakan metode eskperimen yang sesuganlekegiatan

pembelajaran.

Menyusun rencana penelitian yang dilakukan olelelgten

Menyusun/ menetapkan teknik pemantapan pada gaehapan penelitian

dengan menggunakan alat/ format observasi.
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2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaanpembelajaran
yang telah direncanakan. Pelaksanaan tindakareidirit dari tiga siklus,
setiap siklus terdiri dari satu tindakan.
a. Siklus |
1) PerencanaafPlanning)

Setelah diperoleh gambaran keadaan kelas, perhd#danaktivitas
siswa, kemampuan pemahaman siswa, sarana prasheailahelajar siswa
maka dilakukanlah perencanaan tindakan kelas tu yaenyusun rencana
pembelajaran konsep sifat cahaya merambat lurus,ngenembus benda
asing kemudian dilaksanakan dengan menggunakardeneksperimen.

2) Pelaksanaan Tindak&Action)

Kegiatan pada tahap ini adalah melaksanakan pejalz@iasesuai
dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya dengaggunakan metode
eksperimen, dalam pembelajaran ini siswa secarakeloenpok
mengeksperimenkan sifat cahaya merambat lurus daaya menembus
benda bening sesuai dengan pembelajaran yaitu 3 Xehit, apabila pada
tindakan pertama terdapat kekurangan maka di serakam, direncanakan
kembali, serta dilaksanakan pada siklus berikutnya.

3) Melakukan Pengamatd@beservation)

Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas stavaguru ketika

melaksanakan kegiatan pembelajaran didalam kelasaitu y

mengeksperimenkan sifat cahaya dapat merambatdarusmnenembus benda
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bening. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat kesean perilaku antara
kegiatan guru dan siswa dengan instrumen yang telahsediakan.
Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan oleh obseeweg ditunjuk untuk
melakukan pengamatan.

4) Melakukan refleks(Reflection)

Dalam kegiatan ini dilakukan Refleksi I. Pada kegiaini peneliti
merenungkan kekurangan dan mempertahankan keleysmanterdapat pada
siklus I. Kekurangan yang terdapat pada pelaksamasnbelajaran pada
siklus | diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus Mlaik persiapan
perencanaan pembelajaran, maupun didaktik metaghgaaran yang harus

dikuasai oleh guru.

b. Siklus II

1) PerencanaafPlanning)

Sesuai dengan hasil refleksi yang dilakukan patia aklus | tindakan
I, maka dibuat perencanaan pembelajaran untukssikltindakan 11, yang
didalamnya meliputi perencanaan persiapan pembatajgang terdiri atas
RPP, instrumen kegiatan pembelajaran untuk sissvabar observasi untuk
guru dan siswa serta penggunaan metode eksperiadenpgembelajaran IPA
pada konsep sifat cahaya dapat dipantulkan.
2) Pelaksanaan Tindak&Action)

Kegiatan pada tahap ini adalah melaksanakan pejatz@iasesuai

dengan rencana yang telah dibuat berdasarkanrk#isksi pada hasil akhir
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siklus | yang dalam pelaksanaannya menggunakan deeéksperimen.
Dalam pembelajaran ini siswa secara berkelompolkgeieperimenkan sifat
cahaya dapat dipantulkan sesuai dengan instrumemn digediakan. Alokasi
yang disediakan adalah 2 jam waktu pembelajaratu y&i X 35 menit,

apabila pada tindakan kedua terdapat kekurangara nd@empurnakan,
direncanakan kembali serta dilaksanakan pada didrikutnya.

3) Melakukan Pengamatg@bservation)

Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas sdavaguru ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran didalam kelasaitu y
mengeksperimenkan sifat cahaya dapat merambatdarusmnenembus benda
bening. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat kesean perilaku antara
kegiatan guru dan siswa dengan instrumen yang teletediakan.
Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan oleh obsemamg ditunjuk untuk
melakukan pengamatan.

4) Melakukan refleks(Reflection)

Dalam kegiatan ini dilakukan Refleksi |l. Pada letgn ini peneliti
merenungkan kekurangan dan mempertahankan keleysmanterdapat pada
siklus I. Kekurangan yang terdapat pada pelaksamaanbelajaran pada
siklus | diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus Mlaik persiapan
perencanaan pembelajaran, maupun didaktik metahgaaran yang harus

dikuasai oleh guru.
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c. Siklus Il

1. PerencanaafPlanning)

Sesuai dengan hasil refleksi yang dilakukan padhair agkiklus 1
tindakan Il, maka dibuat perencanaan pembelajanéukisiklus Il tindakan
lll, yang didalamnya meliputi perencanaan persiapambelajaran yang
terdiri atas RPP, instrumen kegiatan pembelajamatuku siswa, lembar
observasi untuk guru dan siswa serta penggunaaodmetksperimen pada
pembelajaran IPA pada konsep sifat cahaya dapanlilkan.

2. Pelaksanaan Tindak#&Action)

Kegiatan pada tahap ini adalah melaksanakan pejal@@iasesuai
dengan rencana yang telah dibuat berdasarkanrk#isksi pada hasil akhir
siklus Il yang dalam pelaksanaannya menggunakarodeetksperimen.
Dalam pembelajaran ini siswa secara berkelompokgeleaperimenkan sifat
cahaya dapat dipantulkan sesuai dengan instrumen digediakan. Alokasi
yang disediakan adalah 2 jam waktu pembelajaratu y&ai X 35 menit,
apabila pada tindakan kedua terdapat kekurangara nd@empurnakan,
direncanakan kembali serta dilaksanakan pada didrkutnya.

3. Melakukan Pengamatg@bservation)

Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas stavaguru ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelasitu
mengeksperimenkan sifat cahaya dapat merambatdarusnenembus benda
bening. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat kesesn perilaku antara

kegiatan guru dan siswa dengan instrumen yang telahsediakan.
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Pengamatan aktivitas guru dilaksanakan oleh obseeweg ditunjuk untuk
melakukan pengamatan.

4. Melakukan refleks{Reflection)

Dalam kegiatan ini dilakukan Refleksi Il. Pada letgn ini peneliti
merenungkan kekurangan dan mempertahankan keleyamanterdapat pada
siklus 1l. Kekurangan yang terdapat pada pelaksamanbelajaran pada
siklus Il diperbaiki dan dilaksanakan pada siklug§ baik persiapan
perencanaan pembelajaran, maupun didaktik metaghgaaran yang harus

dikuasai oleh guru.

C. Lokas Dan Waktu Pendlitian

Lokasi penelitian adalah dikelas V SDN Parungpa@3 Kecamatan
Parungpanjang Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Baraj perlokasi di Jalan
Moch. Toha no.1 Kec. Parungpanjang Kab. Bogor.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga siklus, diawali dengan
observasi awal pada hari kamis 18 Maret 2010, sp@an siklus |
dilaksanakan pada hari kamis 1 April 2010, sikludileksanakan pada hari

jumat 30 April 2010.siklus 1l dilaksanakan pagh20 Mei 2010.
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Parangmg 03
Kecamatan Parungpanjang Kabupaten Bogor yang behur28 siswa

dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 13 siswa ipgngan.

E. Tahapan pelaksanaan

Tahap-tahap yang dilakukan pada tahap pelaksama@akan terinci
sebagai berikut.
1. Pelaksanaan Tindakan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakaanéindakan
sesuai rencana yang tersusun dalam RPP. Secasagaar, tindakan yang

dilaksanakan pada setiap siklus sesuai dengantgesugsun dalam RPP.

2. Pelaksanaan Eksperimen.

Ketika peneliti melaksanakan tindakan, anggota Igensebagai
kolaborator melakukan pengamatan terhadap situasg Yerjadi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal-hal yanly pgamati dan dicatat
oleh kolaborator dalam lembar observasi, diantaanfl) Respon siswa,
(2) Perubahan yang terjadi selama proses pemleeiajéd) Keterampilan
guru dalam menggunakan metode eksperimen, baikndtelakan awal,
tindakan inti, maupun tindakan akhir dan (4) Kesésu antara rencana dan

implementasi tindakaAnalisis dan Refleksi.
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F. Instrumen Pendlitian

Secara garis besar, maka alat evaluasi yang dagatakan dapat
digolongkan menjadi dua macam yaitu : tes dan asn@alam penelitian

ini instrumen yang digunakan ada 4 macam yaitu :

1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk melihat secaragdang
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaPatdoman
observasi yang digunakan dalam penelitian ini te@gas dua jenis
yaitu pedoman observasi untuk mengamati aktivitasu gdalam
mengelola pembelajaran dan pedoman observasi umehgamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran bedagggang meliputi
keterampilan proses siswa. Pedoman observasi taktivsiswa
berfungsi untuk menilai partisipasi siswa dalamspspembelajaran
berdasarkan tahapan model pembelajaran, latihamrindan untuk
menilai kemampuan siswa dalam mengamati.

Pedoman observasi siswa dan guru tersebut berbéoruoiat
dan isian, observer hanya perlu membubuhkan taeklstc(V ) jika
kriteria dalam daftar cek sesuai dengan hasil peatgn pedoman
observasi aktivitas guru

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang @munatuk

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalaya tgmwab

sepihak.
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Wawancara dibedakan menjadi dua yaitu wawancarasbean
wawancara terpimpin. Wawancara bebas adalah respandmpunyai
kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya, sedawgkamcara
terpimpin adalah responden menjawab pertanyaan ademgihan
jawaban yang telah disiapkan oleh penanya.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secaraabebeknik
wawancara digunakan untuk mewawancarai guru davassesudah
seluruh kegiatan pembelajaran berakhir.

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pandaggandan
siswa secara formal tentang pelaksanaan pembelajBra berikut
segala permasalahannya.

. Lembar Kerja Siswa

LKS merupakan panduan bagi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. LKS dimaksudkan untuk Imeem
kesempatan kepada siswa dalam mengaplikasikan fx&ossep yang
telah dikuasainya. Data yang diperoleh dari LKSdigunakan sebagai
patokan untuk merancang dan melaksanakan tindakalajab

selanjutnya.

. Alat Tes

Alat tes digunakan untuk mengukur siswa secaravichafl.
Pemberian tes berupa tes tertulis berbentuk uragal,yang diberikan

dalam persoalan kontekstual yang diberikan. Tujyaradalah untuk
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melihat ada tidaknya peningkatan hasil belajar @sisnwtara sebelum

dan sesudah pemberian tindakan.

G. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitasiasedengan

petunjuk pelaksanaan penelitian tindakan kelas gy 1996) pada

penelitian ini tahap pengumpulan data dilakukaresedht :

1.

2.

Mengobservasi awal dan identifikasi awal permasailah
Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabatasiklus |.
Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penabatasiklus II.
Pelaksanaan, analisis dan refleksi tindakan penaoatasikius 1l
Evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan siklusdgnllll
Wawancara dengan guru dan siswa.

Menganalisis peningkatan keterampilan proses S&smns.

H. Analisis Data

a.

Menghitung Rata-rata

Rata-rata Pretes dan Postes dapat dihitung dengaggunakan

Rumus: | X =

£x
N

Dengan :X = Rata-rata hitung,X = skor, dan N = Banyaknya data.
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Menghitung Gain Skor Pretes dan Postes
Gain antara skor pretes dan postes dengan antarapsétes dan

postes dapat dihitung dengan menggunakan rumusin & = skor

postes-skor pretes.
Menganalisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran.

Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajarduiri
selama ini penelitian maka digunakan pedoman obasketerhadap aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran dengan menggunahkodel

pembelajaran latihan inkuiri diolah dengan mengganaumus :

IPK = ——x100
SV

Keterangan :
IPK = Indek Prestasi Kelompok
M = Rata-rata

SMI = Skor maksimal ideal

Kemudian hasil perhitungan IPK tersebut di konwensi kedalam

bentuk penskoran kuantitatif, seperti tercantunamaiabel berikut :



Tabel Kategori Tafsiran IPK Keterlaksanaan ModehBelajaran

IPK (%) Kriteria
0-30 Kurang
31-54 Rendah
55-74 Rendah
75-89 Sedang
90-100 Sangat Tinggi

Di adaptasi dari Wayan & Suwartana dalam (Panggabehut P,

1989 : 29).
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